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Soemera Mitami
Sekalian bangsa aseli nah
ini, haroeslah mendjadi „Soemera
(Ra'jat Soemer ba-
Mitami"
haroe!
Oleh: NOPOEO SIMIZOE.


Nippon
Nippon
Nippon


Tjahnja A
„ Pelindoeng Asia.
Pemimpin Asia.


Inggeris
Mandalay djatoeh,
moendoer ke Birma Barat


Demikianlah pada zaman itoe Nippon
mendjadi poesatnja aliran keboedjaan
doenia Timoer dan Barat. Didalam dae-
rah Asia-Laoetan Tedoeh sekitar Nippon
terdjadilah soeatoe daerah, jang diseboet
Soemera mikoeni (negeri Soeme). Di-
tanah Djawa ada seboeah goenoeng ting-
gi diseboet orang: Soemeroe. Goenoeng
itoe jang sama bangoennja dengan goe-
noeng Hoedjijama, ada memperingatkan
kita kepada zaman terseboet tah.
Kemoedian harinja sesoedah aman
keboedajaan jang gilang-goemilang dan
penoeh kesentausaan itoe, datan zaman
hiroe-hara dan pemberontakan, jg di-
terbitkan oleh soeatoe bangsa 1 jang
datangnja dari oetara. Daerah mesopo-
tamia dan Indoes mengalami halag be-
gitoe djoega zaman itoe. Zaman hiroe-
hara itoe termasjhoer sekali dari ri-
wajat.
Hiroe-hara itoe mendjangkit daerah
soengai Wang di Tiongkok, oleh karena
itoe daerah jang mempoenjai boeda-
jaan tinggi, waktoe itoe hampir mendjadi
roentoeh. Tetapi oentoeng seka sebe-
loem daerah-daerah jang mempojai ke-
boedajaan tinggi itoe, mengalai nasib
jang demikian, maka Djinmoe Tenno
(Tenno jang pertama) soedah dapat me-
ngadakan seboeah negeri, jang berpoesat
kepada kepoelauan Nippon. Negeri itoe-
lah jang kemoedian harinja mendjadi
poesat oentoek menimboelkan kembali
keboedajaan Asia Raja.
Hal ini telah dititah poela oleh Djin-
moe Tenno, didalam oendangendang
jang mengeloearkan pada wake per-
moelaan membentoek negeri, berboe-
nji begini: „Tanah inilah jang sanggoep
oentoek mengaboelkan titah Jang Maha
Koeasa".
Kalau kita mengingat oendang-oen-
dang itoe, kita dalam zaman sekarang
mengertilah, betapa hebatnja hoero-hara
alam zaman itoe. Titah itoe berarti


Persediaan
njerang


Nippon me-
Australia


Djenderal MacArthur tiwas
Domei, kabarkan pada tanggal 2 Mei :
Pasoekan Nippon jang terpilih, jang selaloe mendesak madjoe
kearah Oetara Rangoon, pada penghabisan boelan April telah
membandjiri Mandalay pada djam 18,25. Dengan segera bendera
Matahari Terbit dikibarkan diatas gedoeng jang tertinggi di
kota itoe.
San Francisco, 1 Mei.
Dari Lashio diterima berita, bahwa pertempoeran senantiasa
berdjalan teroes dengan sangat hebatnja. Tentara Tiong Hoa
dan Inggeris telah soeroet ke Barat sampai 11 mil dari Mandalay.
Mereka menjerang sekarang dikiri kanan Pakokku dipinggir
Barat soengai Irawadi. Berita baroe dari Radio Tokyo menga-
takan, bahwa Mandalay, iboe kota lama dari
Birma, sekarang telah djatoeh ketangan
Nippon.

San Francisco, 1 Mei.
Radio San Francisco memberitakan; Djendral Gordon Bennet
mengatakan, bahwa Nippon memoesatkan tentaranja di Nieuw
Guinea Oetara, dimana mereka mengoempoelkan sangat banjak
alat perang. Mereka memboeat persiapan oentoek menjerang
Australia tiap waktoe.
...
Melbourne, 1 Mei.
Djenderal Blamey menerangkan hari ini kepada pers, bahwa
tentara Nippon telah memperkoeatkan kedoedoekannja di Ti-
moer-Laoet Australia. Kagiatan tentara Nippon itoe boleh djadi
persediaan akan menjerang benteng-benteng Australia, atau
djoega hendak memoetoeskan perhoeboengan Australia dengan


J. M. M. Tenno Heika
.
Membalas Selamat


Tokio, 30 April (Domei):
Diwartakan bahwa Seri Bagin-
da J. M. M. Tenno Heika dengan
perantaraan kawat radio mengoe-
tjapkan terima kasih atas pembe-
rian selamat hari lahirNja jan
ke-11, kepada presiden Finland
Radja Denemarken, Presiden dari
Pemerintah Nasional di Tiongkok,
Reichs-Fiihrer Djerman, Radja
Thai, Radja Italia, Radja Sweden,
Kepala Pemerintahan Perantjis,
Kaisar dari Manchukuo, kepala
Pemerintahan negeri Spanjal, Ra-
dja Bulgaria, Presiden Slowakia,
Presiden Turkia, Presiden Moeda
Argentinia dan Presiden Chill.


soeatoe keterangan hal maksoed Djin-
oe Tenno mendirikan negeri Nippon.
Amerika Serikat.
deral Harold George serta seorang war-
Sebelandjoetnja dalam titah itoe diseboet:
tawan Amerika telah tiwas djiwanja oleh
Tiwas


NIPPON


Ketinggian
Keloearga
Tenno
Heika


Seloeroeh doenia ini akan mendjadi
tempat kediaman". Demikianlah titah
Djinmoe Tenno.
Titah jang dilahirkan dalai zaman
waktoe memoelai membentoe negeri
Pemimpin tentara Sekoetoe bagian Barat
Nippon, adalah soeatoe titah jag mene-
Daja Pasifik, Mac Arthur, Letnan Djen-
rangkan tjita-tjita jang Maha gagah,
menghadap seloeroeh doenia.
Begitoe djoega Boeddha Gautama di


MacArthur
Karena ketjilakaan terbang.
Tokio, 1 Mei:
Domei mengabarkan dari Lissabon,
bahwa menoeroet kawat dari Melbourne


karena ketjilakaan kapal terbang. Da-
hoeloe Letnan Djenderal terseboet me-
mimpin angkatan Oedara Amerika di Se-
menandjoeng Bataan.
Ia lari bersama Djenderal Mac Arthur
dari Filipina.


Seperti pembatja ingat, doe tahoen
India, hasrat benar kepada tjita-tjita
j.l. di Nippon diadakan perajan besar
Kodô, hendak mendirikan soeatoe negara
oentoek memperingati hari lahir kera-
Boeddha di India, jang waktoe itoe se-
djaan Nippon soedah 2600 tahoen berdi-
dang mengalami kesoekaran dan zaman
ri.Pada waktoe itoe djoega terdjadilah
kalang kaboet, karena diserang oleh
serikatan tiga negeri, Nippon, Djerman,
bangsa liar, jang datangnja dari oetara.
tali, maka Tenno Heika soeda bersab¬
Kemoedian dari pada itoe, Jezus
a demikian: „Menoentoet keadlan oen¬
Christus ada memoela semangat Asia
oek seloeroeh doenia dan mendjadikan
jang berkobar-kobir akan menentang
kehendak Roemavi oentoek mengoeasa
seloeroeh doenia akan tempatkediamar
Asia, Roemawi jang soedah sakit itoe.
lakko itjioe no dai riso).
Pada permoelaanja agama Keristen se¬
Inilah nasehat jang selaloe kta djoen¬
laloe berdjoang dengan gagah beran
joeng, sebagai pekerdjaan warisan dar
menghadapi rin'angan.
enek mojang kita"
Hendaklah kta ingat, bahwa dizaman
Kalau kita bandingkan ma'loemat dan
kemoedian orang Eropah mempergoena¬
Djinmoe Tenno 2600 tahoen j.. dengan
kan alat sendata oentoek perang tjita
na'loemat Tenno Heika jang sekarang,
tjita ini jang berasal dari Asia, sebaga
ada doea tahoen j.l., maka njatalah pe¬
alat sendjati oentoek mendjadjah kea¬


rasaan zaman sekarang dengan zaman
lahoeloe kala itoe, kedoea-doeanja za¬
an kaloet. „Mengaboelkan titah soetji'
oe bagi zaman dahoeloe kala, wakto
jinmoe Tenno mengadakan negara ba¬
e itoe, berarti djoega mendjadikan
ippon mendjadi peesat oentoek meng¬
idoepkan kembali Asia Raja. Se¬
djak Djinmoe Tenno mendirikan negara
toe, maka dari itoe riwajat Nippon ter¬
bekti akan tjita-tjita hendak mendiri
in kembali Asia Raja. Tiap-tiap Tenn
ang toeroen-temoeroen selaloe bertitah
epaja dapat mengaboelkan titah soetj
oe.
Soenggoehlah Kodô (tjita-tjita Soeme
a), jaitoe „seloeroeh doenia mendjadi¬
an tempat kediaman" haroes kita se¬
oet soeatoe tjita-tjita jang koedoes.
Seratoes lima poeloeh tahoen sesoedah
jinmoe Tenno mendirikan keradjaan,
laka Tiongkok mengalami zaman ka¬
ang-kaboet, radja berganti-ganti meme¬
intah, perang tidak henti-hentinja. Ma¬
ta adalah Koenfoetse jang meniroe tji¬
a-tjita Kodô (tjita-tjita Soemera), jaitoe
oepaja pemerintahan didjalankan de
gan berdasar kepada titah jang koe¬


rah Timoer
Di Nippa bangkit Sjotokoe Taisj
(Poetera Tnno), mempersatoekan aga
ma Sjinto, Boeddha dan Djoekjo (tjita
tjita Koerfoetse jang soedah tertjerna
oleh masjarakat Nippon).
Waktoe itoe sebagai samboet-menjam
boet, Moehammad s.a.w. bangkit mela¬
wan Empah djoega, didaerah lingkoe¬
ngan keboedajaan Soemeëroe, jaitoe ke¬
boedajaan jang berpoesat kepada daerah
soenga. Mesopotamia „Pedang atau
kor'an*, mendjadi sembojan Moehammad
s.a.w. oentoek melawan Eropah, jang
soejal lapoek itoe, Inilah sembojan Asia
jang moelia dan tinggi, jang diloearnja
namjaknja keras dan tadjam, tetapi da¬
sarnja mengandoeng kasih-sajang
Djaoeh dibarat, ditengah laoetan pa¬
sir, Moehammad s.a.w. berdjoeang mela¬
wan Eropah dengan berpegang kepada
agama Islam jang menjembah Allah.
Soenggoehlah Moehammad s.a.w. itoe
rimbol jang maha moelia diantara bang
sa-bangsa jang menjembah Matahari.
Begitoelah 2600 tahoen sesoedah kera¬
djaan Nippon moelai didirikan, maka
waktoe ini kita sedang melakoekan Soe¬
mera milkoesa, jaitoe perang soetji oen¬


toek mendirikan kembali lingkoengan
Asia-Laoetan tedoeh, peperangan mere¬
boet Asia Raja, serta mendapat boeal
peperangan jang gilang-goemilang.
Sekaranglah oesaha soetji itoe se¬
soenggoehnja meloeas. Wadjiblah seka
rang bagi kita oentoek mempersembah
kan segala tenaga kita oentoek mentja¬
bai oesaha soetji itoe. Mempersembah¬
kan tenaga ra'jat oentoek mentjapa
oesaha soetji itoe berarti menjediakan
tenaga oentoek mendirikan Asia Raja
kembali
Dengan kelahiran negeri Nippon, ma¬
ka soesoenan baharoe di Asia dapat ter¬
ljadi, dan moesna semoea doenia lama,
jang penoeh dengan lantjoeng dan tipoe
daja Eropah dan Amerika. Baharoelah
lapat lahir soesoenan baharoe diseloe¬
roeh doenia serta segala bangsa-bangsa
litempatkan pada tempatnja
Ketika itoelah baharoe tertjapai sem¬
bojan soetji jang berboenji „seloeroeh
doenia djadikan tempat kediaman"
Waktoe melahirkan ma'loemat pada
permoelaan petjah perang Asia Raja ini
maka telah dititahkan poela, „meloeas¬
kan oesaha soetji jang diwariskan oleh
nenek mojang, selekas-lekasnja mema¬
tahkan segala pokok bintjana, oentoek
mendjaga kehormatan dan kemoeliaan
negara Soemera, mendirikan kesantau¬
saan jang abadi bagi Asia Raja."
Kami, bangsa Nippon, wadjib beroesa¬
ha, soepaja sanggoep memimpin Asia
Raja, oentoek mengaboelkan tjita-tjita
jang koedoes dan moelia, jang soedah
toeroen-temoeroen sedjak dari waktoe
permoelaan mendirikan negara Nippon.
Dan perloe sekali memperlihatkan meng¬
hadap seloeroeh doenia bahwa sikap
Nippon telah tetap seperti terseboet tadi.
Sekaranglah waktoenja bagi saudara
saudara jang ada dikepoelauan selatan,
haroes mentjapai dengan pasti, Kod¬
(tjita-tjita Soemera), jang soedah hidoep
sepandjang riwajat doenia.
(Akan disamboeng).


Pemilihan oemoem
di Nippon
Tokio, 1 Mei 
Kemaren malam poekoel 18.00 pemi¬
lihan oentoek Dewan Rakjat Nippon te¬
lah selesai. Pemilihan ini berhasil baik
setelah diadakan kampanje pemilihan.
Rakjat dari semoea bagian telah toeroet
dengan bersemangat dan gembira jang
tak ada bandingnja dalam 50 tahoen
jang achir ini.
Kabar-kabar dari seloeroeh negeri me¬
wartakan, bahwa djoemlah soeara jang
dikeloearkan lebih dari biasa. Setelah
laroet malam baroe tampak, bahwa kan¬
aidat-kandidat Perkoempoelan Dienst
Nasional mendapat kemenangan jang
gilang gemilang boeat Madjelis Politik
Perkoempoelan terseboet telah giat
beroesaha, soepaja Dewan Rakjat nanti
koeat dan tegoeh dan mentjoekoepi sja¬
rat pertanggoengan djawab jang berat
dalam waktoe perang.
Menteri Tojo berbitjara
Tokio, 2 Mei:
Hari ini poekoel 19.30 Nippon, Per¬
dana Menteri Nippon, Tojo, telah ber¬
bitjara kepada Rakjat Nippon, berhoe
boeng dengan pemilihan oemoem kema¬
ren dahoeloe boeat Dewan Rakjat. Be¬
liau mengoetjapkan terima kasih kepa¬
da pemilih-pemilih, jang telah serta be¬
kerdja melaksanakan kemenangan-ke
menangan nasional dalam peperangan
di Asia-Timoer.


Sebagai samboetan atas Hari Besar
Tentjo Setsoe, oleh T. Mr. Soe¬
djono pada tanggal 29 April
jang laloe dimoeka microphon telah
dioetjapkan pidato sebagai dibawah
ini.
Kita pertjaja, walaupoen baroe kita
memoeatnja, soeal jang beliau kemoe¬
kakan akan tetap hangat dan menda¬
pat perhatian sepenoeh-penoehnja
Kita silahkan pembatja mengikoetinja
dengan seksama.
Sidang pendengar ith.
Hari ini ialah hari Raja Tenchosetsu,
jaitoe hari lahir Tenno Heika, Seri Ba¬
ginda jang mahamoelia Maharadja Nip
pon. Tenno Heika sangat didjoendjoeng
tinggi oleh ra'jat Nippon jang seratoes
djoeta itoe bilangannja. Tidak ada tara¬
nja diatas doenia tentang kebaktian dan
kesetiaan ra'jat kepada radjanja seperti
kebaktian dan kesetiaan ra'jat Nippon
kepada Seri Baginda Tenno Heika.
Sebab itoe pendengar tentoe makloem
betapa moelianja hari ini. Dan pada
hari jang semoelia ini saja diberi ke¬
sempatan mengoetjapkan sepatah doea
patah kata kepada ra'jat Indonesia
akan menjatakan perasaan hati saja ka¬
rena saja telah diperkenankan toeroet
berdjoeang dalam barisan Balatenters
Nippon waktoe mengoesir kekoeasaa
Barat dari tanah air kita. Makloemlah
pendengar betapa besar bahagia jang te
lah dilimpahkan diatas diri saja, dar
oleh sebab itoe saja amat bersjoekoer
teristimewa kebawah doeli Seri Baginda
Jang Mahamoelia, karena telah dianoe¬
gerahi kehormatan itoe
Soepaja pendengar dapat sekadarnja
merasakan bahagia jang telah dilimpah
kan kepada saja itoe, marilah saja tjob
bentangkan ketinggian Keloearga Tenno
Heika, Pelindoeng seloeroeh bangsa
Asia. Sebenarnja keloehoeran serta ke¬
saktian Tenno Heika itoe tidak dapa
dikisahkan dengan setepat-tepatnja
baik dengan moeloet, maoepoen dengan
toelisan, melainkan haroeslah dirasakan
atau dialami sendiri. Meskipoen demi¬
kian, akan saja tjoba djoega sedapat¬
dapatnja menggambarkan perasaan ra'
jat Nippon terhadap Tenno Heika, ter¬
istimewa pada hari raja ini.
Telah doea riboe enam ratoes doea ta¬


hoen (2602) Tenno Heika toeroen te¬
moeroen memerintah keradjaan Dai
Nippon. Semendjak Djinmoe Tenno, ja¬
itoe radja jang mendirikan keradjaan
Nippon, tidak poetoes-poetoesnja toeroe¬
nan Tenno Heika, mendoedoeki tachta
keradjaan Nippon. Tenno Heika jang
sekarang ini, ialah Maharadja jang ke¬
124.
Seloeroeh negeri Nippon merasai ke
bidjaksanaan Seri Baginda, jang me¬
ngoetamakan kemakmoeran negeri dan
kesedjahteraan rakjat. Kepentingan rak
jatlah jang selaloe dipikirkan oleh Seri
Baginda. Oesaha menambah kemakmoe¬
ran negeri, memadjoekan keoetamaan
dan kepandaian pendoedoek, mendapa
sokongan sepenoehnja dari pihak anak
negeri, dan karena oesaha jang demi
kian, maka selaloe bertambah-tambah¬
lah semarak keradjaan Nippon. Sebalik
nja anak negeri mentjintai Tenno Heika
dengan setia dan keberanian. Dengan
toeloes ichias rakjat mengoendjoekkan
kan kedjoedjoerannja dan membalas
kedjoedjoerannja dan membalas boedi.
Rakjatpoen rela mengorbankan diri oen¬
toek kebaikan oemoem.
Demikianlah dengan mendjoendjoeng
daulat jang Mahamoelia, seloeroeh anak
negeri bersatoe mendjadi soeatoe ke¬
loearga, sedang Seri Baginda Tenno
Heika didjoendjoeng tinggi, dihormati
sebagai ajah kebangsaan dan wakil
dewa dari keinderaan.
Kebaktian rakjat tidak berbatas ter¬
hadap Tenno Heika. Jang demikian itoe
bertali dengan keinsjafan rakjat Nippon
bahwa Tenno Heika ialah toeroenan
Amaterasu Omikami jaitoe Dewi jang
moela-moela toeroen dari keinderaan ke¬
negeri Yamato. Dewi itoelah jang meme¬
rintahkan kepada tjoetjoenja. Diinmoe
Tenno akan meradjai negeri Nippon
serta melindoengi sekalian pendoedoek
Nippon sebagai seorang bapa melindoe¬
ngi anaknja.
Begitoelah perasaan rakjat Nippon
terhadap Tenno Heika, tidaklah seperti
perasaan bangsa lain-lain terhadap ra¬
djanja, boekan perasaan takoet dan
gentar, melainkan perasaan tjinta dan
setia serta ingin berbakti kepada ketoea
keloearga
(Lihat samboengan pag. 2)


DJERMAN


Roosevelt melihat ba¬
haja inflasi
Tokio, 1 Mei (Domei)
Tomokazu Hori, djoeroebitjara „Ba¬
dan oentoek Penerangan” menerangkan
dalam persconferentie hari ini, demikian
Dalam pidato presiden Roosevelt di¬
hadapan congres pada hari Senin j.l.
nampak dengan terang kebingoengan
pemerintah Amerika terhadap akibat¬
akibat jang tjelaka, jang disebabka
oleh politik jang mengharoeskan pema¬
kaian oeang banjak sekali jang soedah
lama dilakoekan oleh presiden Roose
velt. Karena itoe oemoem tidak heran
lagi kalau Roosevelt dalam pidatonja
baroe-baroe ini hanja mementingkan
tjara bagaimana menghindarkan inflasi
berlainan dengan jang diharapkan oleh
bangsa Amerika, jang manghendaki
soeatoe isi pidato jang dapat membesar
kan hati orang Amerika.
Inflasi di Amerika sekarang ini telah
mendjadi hebat sekali, keadaan mana
diakoei oleh Leon Henderson, Pembesar
„Badan penilikan harga barang" jang
menjatakan, bahwa inflasi boekan lagi
hendak mengantjam U. S. A., akan te¬
tapi soedah meradjalela dengan hebat
Dalam pidatonja pada tanggal 21 Mei
tahoen jang laloe, Roosevelt mengata¬


Hitler dan Mussolini
Bermoesjawarat di Salzburg.
Berlijn 1 Mei:
Pada hari Rebo dan Kemis jang laloe
Hitler dan Mussolini bermoesjawara
di Salzburg. Dalam permoesjawarata
itoe toeroet djoega minister loear negeri
Djerman, Von Ribbentrop dan minister
loear negeri Itali, Ciano. Djoega hadir
panglima perang Djerman Keitel dan
panglima perang Itali, Graaf Cavallero,
demikian djoega wakil Djerman di Ro¬
me, Von Mackensen dan wakil di Ber¬
lijn, Alfier. Peroendingan itoe berlang¬
soeng dalam soeasana jang baik, setjara
persahabatan jang kokoh antara kedoes
negara itoe. Hasil peremboekan itoe
sesoeal dengan keadaan doenia dewasa
ini, jang telah ditjiptakan oleh keradjaan
Tiga Serikat. Djoega dipastikan perse¬
soealan faham, bagaimana tjaranja ke¬
doea negara itoe melandjoetkan pepera¬
ngan, baik dalam lapangan politik maoe¬
poen dalam lapangan militer,
Pada achir peroendingan itoe kedoea
negara itoe menjatakan maksoed mereka
dengan jakin dan tegasnja, soepaja
soenggoeh-soenggoel
berdaja-oepaja
hingga tertjapailah kemenangan negara
Djerman dan Itali.
Penjerangan pada pela¬
jaran Inggeris


Makloemat No. 15
PANGLIMA PERANG BALA
TENTARA DAI NIPPON DI
DJAKARTA
Boeat poelau Djawa dan Madoera,
tentang tarich dan nama Nippon dite¬
tapkan seperti dibawah ini:
Fatsal 1: Tarich jang haroes dipakai
jalah tarich „SOEMERA".
Maka menoeroet tarich Soe¬
mera, tahoen ini adalah ta¬
hoen 2502
Fatsan 2:
Negeri Matahari Terbit ha¬
roes diseboet dengan name
„DAI NIPPON" atau
„NIPPON"
Dilarang keras memakai na¬
ma-nama jang berasal dari
loear negeri atau dari bahasa
asing seperti nama „Dje¬
poeng", „Japan" dsb.
29 April 2602 Soemera.


kan, kebesaran Amerika dan ketinggian
tingkat penghidoepan kaoem boeroeh
dan kaoem tani akan lenjap dan bahwa
perniagaan dan pertanian akan diloem¬
poehkan oleh naziisme. Keadaan ini me¬
mang soedah terdjadi, akan tetapi tidak
disebabkan oleh Naziisme, jang ditjela
oleh Roosevelt, melainkan oleh karena
Roosevelt telah mentjampoeri tangan
dalam oeroesan negeri-negeri lain, dar
sama sekali tidak mengindahkan nase¬
hat-nasehat orang senegerinja jang ber¬
pengetahoean lebih banjak dan jang
hendak memegang tegoeh politik „dja¬
ngan tjampoer tangan" jang dahoeloe
diandjoerkan oleh presiden Washington.


Panggilan


Berlijn, 1 Mei
Sepandjang hari Kemis jang laloe
angkatan oedara Inggeris menjerang
pesisir pantai laoet Kanaal dan kapal¬
kapal jang berlajar di Kanaal itoe. Da
lam aksi-serangan itoe Inggeris kehila
ngan 11 mesin terbang,
PENJERANGAN INGGERIS PADA
DJERMAN.
Stockholm, 1 Mei
Di Djerman kini dilarang mengoe¬
moemkan berita jang lengkap tentang
penjerangan oedara Inggeris dan ke¬
roesakan jang disebabkannja ditanah
Djerman, ketjoeali chabar opisil tentang
penjerangan itoe.


Poetjoek Pimpinan Pergerakan Tiga
A meminta kepada: segenap Academie
bangsa Indonesia jang beloem mempoe¬
njai pekerdjaan soepaja selekas-lekas¬
nja memberikan alamatnja dan mengi¬
rimkan toeroenan soerat-soerat tandanja
kepada: Toean K. Soetardjo, Raden Sa¬
lehlaan 18 Djakarta.


JOENANI


Penjerangan pada Kreta
Rome, 1 Mei.
Berita officieel Itali menerangkan
bahwa mesin-mesin terbang R.A.F. telah
menjerang poelau Kreta. Tapi keroesa¬
kan hanja sedikit. Serangan Inggeris di
Cyrenaica pada koeboe pertahanan Itali
disebelah Oetara El-Meliki dapat ditang¬
kis. Serangan pada Malta diteroeskan
siang dan malam.
































































































































































































































































































































































































































































































































